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GEMA REVOLUSI RUSIA di IND

PADA tanggal 8 Maret 1917 di

Petrograd') tidak berbeda de-
ngan pagi* sebelumnja. Udara
masih agak dingin karena musim
semi baru sadja akan tiba. Dja-
lan’nja djuga sebagai biasa, dan
wanita® jang lapar dijuga sebagai-
mana biasa antri dimuka toko?
roti. Tidak ada seorangpun jang
menjangka bahwa hari itu akan
mendjadi salah satu hari jang
terpenting dalam sedjarah Rusia,
gjuga sedjarah dunia.

Dalam antri ini terdjadi keru-
suhan?, Keesokan harinja polisi
dipanggil untuk mentertibkannja
dan polisi menembaki wanita’
jang lapar tadi. Tindakan se-we-
nang? ini didjawab dengan pemo-
gokan? oleh buruh? dipabrik, de-
ngan mogok sekolah oleh peladjar.
Suasana kini mendjadi katjau.
Rakijat jang telah be-ratus® tahun
ditindas oleh rezim Tsar kini mu-
lai berontak. Mereka berbaris di-
dialan? dan menjanjikan lagu 1La
Marseillaise :

Bangkitlah, wahai putra2 Ibu

Pertiwt

Hari jang berbahagia telah
| tiba
Marilah kita banokit melawan
kesewenang=an.

Tentara jang diperintahkan un-
tuk menembaki demonstran meno-
lak karena merekapun merasai
kehenaran dari  pada tuntutan®

Rakjat. Tentara - Tsar memihak

rakjat, dan senapan® kini diarah-
kan pada perwira® mereka sendi-
ri. Revolusi Rusia kini telah me-
letus, fadjar . perdjuangan jang
diaia bagi kaum jang terhina dan
tertindas telah menjingsing.

Kemenangan Rakiat fer-
tindas

Berita? tentang pemberontakan

kaum buruh ini  dengan tiepat
tersebar kessluruh dunia. Sepuluh
hari kemudian, 18 Maret 1917, be~
rita? pertama tentang penembaks-

an wanita? jang lapar, tentang

pemogokan? buruh dan peladjar,
tentang memihaknja tentara ke-
pada rakiat jang tertindas, sam-

mahan, rasa takut, ketidakpastian.

pai ke Indonesia. Djam delapan
malam, berita itu sampai ketangan
seorang tokoh sosialis Belanda di
Semarang, Sneevliet. Apakah jang
lebih mencharukan bagi seorang
gosialis, selain daripada berita ke-
menangan kaum buruh di Rusia.
®neevliet tergerak hatinja, pera-
spannja me-luap? dan malam itu
diuca ia menulis artikel jang di-
berinja diudul Kemenangan (Ze-
gepraal). Mendjelang pagi artikel
ini siap, dan akan merupakan sa-
lah satu artikel jang terpenting
untuk sedjarah Indonesia mode-~
Ten.

_Telah ber-abad® disini hidup
per-djuta? rakijat jang menderita
dengan penuh kesabaran dan ke-

1). Kini Leningrad.

prihatinan, dan sesudah Dipone-
goro tiada seorang pemuka jang
menggerakkan massa ini untuk
menguasai nasibnja sendiri.

Wahai rakjat di Djawa, Revo-
lusi Rusia djuga merupakan pela-
djaran bagimu. Djuga rakjat Ru-
sia ber-abad? mengalami penin-
dasan tanpa perlawanan miskin
dan butahuruf seperti kau.

Bangsa Rusiapun memenangkan
kedjajaan hanja dengan perdjua-
ngan terus-menerus melawan pe-
merintahan paksaan jang menje-
satkan.

Djuga di Rusia sarekat? burub
dipimpin oleh Pemerintah. Ke-
baktian kepada kemerdekaan ada-
lah kebaktian jang berat. Kebak-
tian itu tidak mengidjinkan kele-

Kebaktian itu menghendaki ke-
seluruhan kepribadian, Ekeberani-
an, diatas segela’nia keberanian

Apakah lontijeng kegembiraan
sekarang dijuga menggema dalam
hati kita ?

Apakah penabur dari benih pro-
paganda untuk politik radikal dan
ocerakan ekonomi rakjat di Indo-
nesia memperlipat kegiatannja ?

Dan tetap bekerdja mm tag
henti*nja, meskipun banjak benih
djatuh diatas batukarmg M ha-
nja nampak sedikit jang tumbuh ?
Dan tetap bekerdja melawan se-
gala usaha penindasan dar ge-
rakan ‘Kemerdekaan ini ?

Maka tidak bisa lain bahwa
Rakjat di Djawa, dizeluruh Indo-
nesia akan menemukan apa jang
telah ditemukan oleh rakjat Ru-
sia : kemenangan jang gilang-ge
milang.”?)

, Kolonialis ketakutan

Pagi? sekali Sneevliet menilpon
Dr. Tiipto Mangunkusumo, se-
orang tokoh anti-kolonial dan
pimpinan umum harian De Indier,
menawarkan apakah hariannja
mau memuat artikelnja. Dr. Tiip-
to setudiu tetapi meniuruhnia
membawa kepada Later, penang-
g‘ungdjawabnia Oleh Later kemu-
dian artikel ini diperlunaknja, te-
tapi untuk telinga Belanda masih
terlalu keras. Hari itu djuga arti-
kel Sneevliet ,KEMENANGAN"
(ZFPGEPRAATL) muntjul menghias
harian De Indiér. Suara? revolusi
Rusia. kini djuga berkumandang
di-desa? dan kota? Indonesia.3)

Pada waktu itu situasi mengenai
revolusi Rusia tidak djelas untuk
orang? di Indonesia. Berita® jane
datang pada umumnja singkat”
dan hampir semvanija datang da-
ri kantor? berita Barat, jang telab
mewarnai fakta? disekitar revolus

2). Terd;emahan ini diambﬂ dari
Roeslan Abdulgani. ,[1960)

3). Mengenai peristiwa ini Hbhat
proses pengadilan Sneevliet jang di
muat antara tanggal 21 OKktober
7 Desember 1917 (tidak setiap bar

di ,Sinar Djawa”.

Rusia. Walaupun mereka
pin®* Indonesia tidak menge
setjara djelas tentang rmlum
Rusia, tetapi setjara intuitip, me-
ceka sadar bahwa sesuatu peris-
tiwa jang maha penting dalam
sedjarah dunia moderen telah
terdiadi. Tidak lama setelah beri-
ta* pertama tiba tentang revolusi
Rusia, I.S.D.V. dan Insulinde me-
minta idiin kepada pemerintah
nta-pradJa Semarang, agar bo-
mendaisxiis Mja, t,etapl oleh
Belanda d;ltolak Demikian pula
ketika Insuhnde ingin mengada-
kan peresmian tjabang Bandung,
Belanda mengidjinkannija tetapi
dengan sjarat bahwa soal Revolu-
si Rusia tidak boleh di-singgung-
gung® dan Sneevliet tak boleh di-
undang. Sikap Belanda ini tak
usah diherankan, karena revolusi
Rusia akan merupakan itham
jang besar bagi perdjuangan rak
jat* jang tertindas4). LE
jang lebih ditakuti oleh suatu re-
zim ~ memeras dan menipu
rakiet, selain daripade kemenang-
2 perdjuangan dari rakjat mur-
ba ?

Proses peradilan Sneevliet

Untuk sedjarah Indonesia, dju-
ga untuk sedjarah perdjuangan
rakjat Asia, nama Sneevliet sa-
ngat penting karena pengabdian-
nia jang terus-menerus bagi per-
diuangan rakjat Asia. Hendricus
Josephus Franciscus Marie Snee-
viiet dilahirkan pada tahun 1883
di Rotterdam dari seorang keluar-
oa Katolik jang saleh. Setelah
menamatkan pendidikan H.B.S.
dikotanja ia aktip dalam gerakan
serikat buruh  Belanda, Dala

usia jang muda ia sudah mendmdx
pemimpin buriih dinegerinja. Pan-
dangan®nja jang revolusioner
membuat hubungannja agak reng-
gang dengan tokoh® moderat so-
sialis Belanda, dibawah Troelstra.
Tetapi walaupun demikian ia ti-
dak meninegalkan partai sosialis
Belanda (SD.AP).

Dalam tahun 1912 ia memimpin
pemogokan kereta api, tetapi par-
tainja, S.D.AP. tidak mau me-
niokongnja. Ketjewa karena sikap
Troelstra, achirnja ia keluar dari
SD.AP. Nasib membawanja da-
tang ke Indonesia dalam tahun
1913 Ia sangat gembira, ketika ia
ampai di Indom karena me-
mm militansinia perdjuangan
rakjat Indonesia, tetapi ia djuga
sangat ketjewa karena perdjuang-
an 8I. jg. militan kemudian di-
ringkus oleh Dr. Rinkes 5). Sefe-
lah sebentar bekerdja di ,Snera-
bajaasche Handelsblad”, kemudi-
an ia bekerdja pada sebuah per-

4).

Maret, 10 April, 10 Mei 1917.

S)F Seoran.z penasibhat urusan JBoe. P, )

ONESIA

. . --L"t;
: MOIWSi& il

Li.hat karangan? Sne ev.“fi et da-
lam ,Het vrije woord” tanggal 25

kumpulan dagang di Semarang
degn. gadji jg. sangat besar.

ekonomis Sneeviiet Kkini w
mendjadi orang makmur. Gadji
besar pangkat tinggi, terdidik dan
disegani oleh masjarakat Belanda.
Walaupun demikian ada sesuatu
hal jang membuatnja resah ......
simpatinja jang sangat pesar
da rakjat Indonesia jang terhisa-p
mperbodoh oleh kapatalls= Belan-

l‘.h!am tahun 1914 ia mendirikan
sebuah perkumpulan sosialis Ml'-
tama di Indonesia, Indisehe

ciaal Democratische Vereniging
dan ia sendiri mendjadi ....1.. nia
nuhtant anti kapitalis, Madjikan?®

Sneevliet achirnja nengxﬂma-
tum Sneevliet ,,pllih

a,m rtal" T - Bne
t meningga, 'npekerdja,a.nnja
juang memihaz rakjat
Pilthan in! djuga ber-
arti memilih kemiskinan, démi
kedjudjuran terhadap rakjat. Dan
dalam tahun 1917, karena artikel-
nja jang sudah lcita kutip diam

ia di%f&t kmuka sengadilan Be-

‘Simkah jang diadili ?

Hari Selasa 20 Nopember 1917
dipengadilan Semarang. Publik
jang menghadiri sidang hari Se-
lasa ini agak berbeda dengan ha-
ris lainnja} Bila bia-sanja j»ma
menghathn kebanjakan wutaf-
wan?, politisi dan pemuka® masja=
rakat Indonesia di Semarang. Ha=
kim Mr J.G.J, Oetem va.n Ware-

stafnja duduk berhadapan dengs
terdakwa Sneevliet . |

itu baru berumur 34 tahun. Sege-
ra mn sidang dibuka, dga.m

Dmgadlla.n dan seribu satu tudub
an sebangsanja. Tanja aje
terdiadi dan saksi satu _- o,
satu dipanggil. Saksi Later m
pengadilan ini kemudian Dersik:

pengetjut, tetapi banjak pula m:-
si? lain Jang bersakap heraik Do-

duhan? djaksa kolonm e
~ Diantara hadirin jang data

mendengarkan proses Mﬁ
terdapat Semdoen dan Darsono
Seman-em a;dalah aeorang'

'tﬁtwl walaupun aexy im
adalah ketua 8.I. Semarang ig
beranggautakan 20.000 orang.
'Sedjak umur 17 +ahun, pemudsa
emaoer telm aktip berm&ﬁ»

Mmgkm Semam ﬁm
nwnjmgka bahwa 18 bulan ke~




<djan ja akam mengalamj nasib
‘amg sama dengan Sneevliet, di-
lemper kependjara dan djadjli
ssbagai

ﬁhuw llﬁ-
“penghasut”,

Mendekatkan
dan Semaun

Darsono adalah seorang pega-
waj lulusan sekolah pertanian,
dan untuk beberapa saat ja per-
nah bekerdja dijsebugh perkebu-
nan. Setjap harj ia melibat
praktek® kolomial diperkebu-
nan-perkemnn, aehmgga a,chlr-

Darsono

Indonesia. Perkenalannja lebih
landut dalam sjdang pengadijlan
dengan Semgoen dan Sneevliet,
achirnia mejakinkannja akan
zetulusan dari perdjuangan me-
reka Iapun tak pernah me-

rakjat.

"penghasut?’’

Nasib telah membawa Semaocen
dan Darsono sebagaj tokoh?
perdjuangan
melaluj sjdang pengadijlan Snee-
vihet,

Indonesia

rakjat

Saksi* dipanggil satu demj

satu, dan achirnja Djaksa kolo-
- 1| memmtut Snee 9_ bﬂn
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Pemer intah

oleh kadjadiane dﬂw negem

Mem: ang hal jnj benar, tetap
pengaruh tadj hanjalah penga-
ruh tambahan, Xkareng sebab®
darj pergerakan rakjat terle-
tak di Indonesja sendiri. Revo-
lusi Rusja djuga ijkut mempe-
ngaruhi pergerakan rakjat dj
achjr tahun? belasan dan hal in;
njata dari proses pengad
Sneevljet, ketakutan Beia.nda
terhadap beritaZ mengens

volusi Pebruari (lebihs revolusx
29 Oktober), akan tetapi walau-
pun bagajmana kondjsj interniah
jang lebjh menentukan perdju-
angan rakjat Indonesia. Sepert
halnja dengan revolus; Tiong-
kok, Turkj dll, revolusj Rusja
ikut mempenga.ruha Sedjarsh
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l‘*ﬂ perdjuangan lam pertengahan tahun 1980,

lebih landjut Achir
tﬂnm 1918, ja djusir dari Indo-
nesia, dan lalu setelah sebentar
diam dinegerji Belanda, ja aktip
dalam gerakan Komintern di
Timur Djauh. Ide®nja tentang
perlunja persekutuan antara
kaum proletar dan kelas bur-
djuasj mnasjonal, dglam tahap
perdjuangan nasjonal demokra-
tis, sangat banjak mempengi-~
ruhi pemijkijran® theorjtis Par{ai
Komunis Tiongkok. Mendjelang
1930 ja berseljsih dengan Stalin,
jang menjebabkan ia keluar da-
ri Partaj Komunjs. Walaupun
demikian gerakan dan semangat
revolusionernja tetap bernjalaZ.

Ketika Belanda didudukj oleh
kaum Nazj, ja aktip memimnjn
gergkan dibawah tanah, dan ke-
tika ja tertangkap, oleh kaum
Nazi ja dihukum matj (1942).

Oleh Belanda Semaocen kemu-

dian dibuang (1923), dan beliau

baru kembalj ketanah ajr da-

L TR \\\\* N

Labmratorae*“'

S e T

¢ tungan baru djatuh pada m 7

/ ‘revolusi Oktober. (Red.)
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Darsomo djuga dibuang oleh
Belanda dalam tahun 1928 dam
baru pada tahun 1950 be&m
kembali dari pembuangannja.
Soe Hok=gie.,
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Tjiatatan:

Pada waktu revolusi Rusia
meletus, di Rusia masih dipakai
penanggalan lama, jang berbeda
dengan penanggalan jang dike-
nal oleh dunia internasional.
Selisih antara kedua penang-
galan ini 16 hari. Revolusi per-
tama jang meletus di Petrograd
menurut perhitungan penang-
¢ galan lama petjah pada tanggal

23 Pebruari, atau dengan pe
nanggalan baru pada tanggal 8
Maret, Walaupun demikian re
volusi itu disebut revolusi Pe-
bruari.
Revolusi jang kedua petjah
pada tgl. 25 Oktober (kalender
¢+ lama), tetapi menurut perhi

Nopember, Walaupun demikiar
revolusi jang kedma ini w

i S L S o S Sl S Sl U S Ve S

e

%55 % \\,%.,i.,
#
V.

N W N

RIRCE ok ek ok TR &
-:_,.a‘i,_ b, TR D, . O U . 3

5 ik
."'r. r..i

NS R A RN NS LRGN C NN R R N S TS

L W T

SOLE DISTR/IBUTOR :

TIMURLAUT Lvp.
DJAKARTA- SURABAJA- SEMARANS




